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Abstrak
 

Kasus Tindak Pidana Korupsi pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) PT Asuransi Jiwasraya telah

merugikan negara yang sangat besar dimana salah satu pelakunya adalah Joko Hartono Tirto yang diputus

bersalah oleh majelis hakim tingkat pertama dengan nomor putusan 34/Pid.Sus-TPK/2020/PN.Jkt.Pst

dengan pidana penjara seumur hidup akan tetapi tidak dibebankan pidana tambahan berupa Uang Pengganti

(UP) untuk asset recovery. Dalam putusan tersebut tergambar dengan jelas adanya keterlibatan entitas

korporasi dalam skema investasi PT Asuransi Jiwasraya. Tesis ini menggunakan metode penelitian yuridis

normatif dengan mengunakan pendekatan teori keadilan, pertanggungjawaban korporasi, dan pengembalian

aset. Berdasarkan penelitian tesis ini dihasilkan bahwa prinsip penerapan pertanggungjawaban korporasi

didasarkan dari perbuatan “directing mind” dari pengurus dan/atau pemilik dari korporasi sehingga dapat

dipidana tambahan berupa Uang Pengganti untuk asset recovery, asset recovery pada putusan tersebut belum

tercapai sehingga perlunya dimintakan pertanggungjawaban korporasi yang terlibat, adapun korporasi yang

dapat dimintakan pertanggungjawaban dalam kasus ini adalah 13 (tiga belas) Manajer Investasi, perusahaan

emiten milik Benny Tjokrosaputro dan Heru Hidayat yang sahamnya dijadikan sebagai underlying Reksa

Dana oleh 13 (tiga belas) Manajer Investasi tersebut sehingga diharapkan dapat dijadikan asset recovery atas

kerugian negara yang terjadi.

......The Corruption Crime Case in the State-Owned Enterprise PT Asuransi Jiwasraya has caused a big loss

to the state where one of the criminal act was Joko Hartono Tirto who was found guilty by the panel of

judges at the first level with decision number 34/Pid.Sus-TPK/2020/ PN.Jkt.Pst commits a Corruption Crime

with a life imprisonment but is not charged with an additional penalty of “uang pengganti” for asset

recovery. The decision clearly illustrates the involvement of corporate entities in the investment scheme of

PT Asurnasi Jiwasraya. This thesis uses a normative juridical research method by using a theory approach of

justice, corporate responsibility, and asset recovery. Based on this thesis research, it is found that the

principle of applying corporate responsibility is based on the "directing mind" act of the management and/or

owner of the corporation so that additional penalties can be imposed for asset recovery, asset recovery on

the punishment of the decision has not been achieved so that it is necessary to ask for the accountability of

the corporations involved, as for corporations that can be held accountable in cases These are 13 (thirteen)

Investment Managers, listed companies owned by Benny Tjokrosaputro and Heru Hidayat whose shares are

used as the underlying Mutual Funds by the 13 (thirteen) Investment Managers so that they are expected to

be used as asset recovery for state losses that have occurred.
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